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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas model pengolahan sampah di Instalasi Pengolahan

Sampah Terpadu (IPSI) BSD. Dalam instalasi ini terdapat pengolahan sampah berupa tungku bakar

(incinerator), mesin cacah (crusher) dan pengkomposan sistem open windrow. Namun yang saat ini aktif

dioperasionalkan adalah mesin cacah dan pengkomposan, akibat kekurangan dana operasional. Untuk

mengevaluasi efektivitas model pengolahan sampah di IPST BSD, terlebih dulu dikaji komposisi sampah

organik dan anorganik yang akan diolah. Komposisi sampah merupakan salah satu informasi penting dalam

menentukan model pengolahan sampah, agar model yang digunakan akan efektif (sesuai sasaran/target).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui perbandingan komposisi sampah organik dan anorganik di IPST

BSD adalah 78,8:21,2. Maka, model pengolahan sampah yang saat ini diutamakan pada pengomposan sudah

benar. Secara keselunlhan, model pengolahan sampah di IPST BSD sudah efektif dalam mereduksi sampah,

namun belum efektif dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan alam. Operasional IPST BSD menimbulkan

dampak pada lingkungan berupa bau, dan air lindi. Pengelola belum optimal melakukan pengendalian

dampak tersebut khususnya bau, sehingga masyarakat yang ada di sekitar tidak dapat menerima keberadaan

IPST BSD.

Dari sisi pembiayaan, dana yang berasal dari iuran yang terkumpul dari pengguna jasa IPST BSD dan

penjualan kompos belum sesuai biaya operasional yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan dana yang masuk

dari pengguna jasa IPST BSD melalui pendekatan Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang nomor 12 tahun

2002 lebih kecil dari biaya operasional setiap bulan. Oleh karena itu, pengelola kawasan BSD sebaiknya

membuat aturan sendiri tarif iuran pengguna jasa IPST BSD yang disesuaikan kebutuhan biaya operasional

setiap bulan. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa secara keseluruhan model

pengolahan sampah di IPST BSD belum efektif.
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